Merelk menurut pasal 1 butir 1 Undang-undang NMomory 19
Tahiun 1932 tentang Merak (selanjutnya disingkat U Moo 19
Tahun 139223, merupakan suatu tanda yang berupa gambar, nama,
kata, huruf-huruf, angka-anghka, susunan warna atau kombinasi
dari unsur-unsury  tersebut yang memiliki  daya pembeda dan
digunalkan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Dengan
demikian maksud didaftarkannya merek adalah untuk membedalan
hasil barang atau jasa miliknya dengan milik orang 'lain.

Hak atas merek tersebut diberikan kepada pihak  yang
mendaftarkan  mereknya. Jadi hak khusus atas merebk  tersebus
terbit  kavena adanya pendaftaran, bagi pendaftar akan
memper 2tah perlindungan hubum dalam menggunakah. mey eknya.
Merelk sebagai swatu tanda yang mempunyai  daya | pembeds
sehingga apabila tidak mempunyai daya pembeda maka tidak
dapat digunakan sebagal merek sebageimana pasal & U No. 19
Tahun 1992, merek akan ditolak pendaftarannysz apakila
menysrupal nama, lambang atau simbol suatu negara, kecuali
apabila mamper cleh persetujuan dari pihak yang berwenang.

Dibahasnya mengenal mevek yang menurut pasal 3 WU No.
19 Tahun 1992 diberikan hak khusus oleh negara hkepada
pendaftar, ada kaitannya dengan sengketa yang ter jadi antara
Slamet Wongsohandjojo dengan Kwee Sie Yong atas merek Holland
Bakery. Slamet Wongsohandjojo yang berkedudﬁkan gi Solo tidak
mendaftar kan meveknya, dengan alasan merupakan nama, lambang

hudaya dan lambang negara, sehingga harus meminta persebul juan



tertulis dari negara yang bersangkutan. Sedangkan FKwee Sie
Yong yang berkedudukan di Jakarta mendaftarkan merek Holland
Bakery. Ternyata S8Slamat Wongscohandjojo menggugat Hwee Sie
Yong  dengan  alasan Kwee Sie Yong memonopoli merek  Holland
Bakary.

Rerdasarkan kasus di atas mernaril untuk dibahas dalam
shwipgi dengan mengambil  judul @ "HAE ATAS  MERER  YANG
MERLIFAK AN LAMBANG ATAU SIMBOL MEGARSA DITIMNIAL DARI SEGT HUKLUM
EEFEEDATAAN".  Sedangkan permasalahan yang disajikan adalah
Eebagai_ bBerikut @ Biapakah yang berhak atas mersek  yang
'mehyerupmi lambang ataw simbol  negara terhadap merek

terdaftar dan mersk tidah terdaftar 7

Dﬁlam men jawab permasalahan di atas perlu dilakukan
penelitian baik di perpustakaan maupun melalul  wawancara
dengan pihak ¥antor Merek. Hal ini dilakukan dengan maksud
untubk memperoleh jawaban yang benar atau mendekati kebEﬂaraﬁ
atas sengketa merek yang ternyata merupakan nama, lambang

atau simbol negara.

Sedanghkan waktu yang digunakan untul el alulan
perslitian saya bagi menjadi tiga tahap yaitu @

- Tahap persiapan diperiucvkan wakitn 1 6 minggu

o

- Tahag pengumpulan data minggu

- Tahap pengumpul an dan pengol shan data r & minggu



Metode penelitian pendebkatan masalahnya meniggunalkan
metode yuridie novmatif; maksudnya pembahasannya ;idaﬁavk&m
atas norma-norma hokum yang bersi fat mengllat dalam hal ini
A Moo 19 Tahun 1992 dan Kitab Undangmundang Hukum Ferdata
fselan jutnya disingkat EUH FPerdatal. Sumber data berupa data
sekundey  yang dipEfaleh dari studi kepustakaan antara lain
hahar hukum primer yaitu bahan hukum yang bersifat mengikatb
antara  lain UU No.o 19 Tahun 1992 dan KUH Perdata dan  bahan
hubkum sebkunder yang menjelaskan bahan hukum  primer  antara
lain literatur maupun bahan perbkuliabhan yang ada kaitannya
dengan masalabh merek dan gugatan ganti rugi.

Data sekunder yang diperalelh dari  studi pustala
dibumpulban melalui membaca, mempelajari, mengidentifikasi
dan kemudian mengklasifikasikannyay; sehingga dipercocleh data
yang ada kaitan langs=ung dengan masalah  yang dibahas.
Sedaﬂgkan data penunjang dipercleh dari Mantor Merek  di
Jakarta dengan mengadakan wawancara. Kemudiaﬁ data diclah

rperggunakan metode deduksi  maksudnya pergol ahan dat

m

didasarkan atas hal-hal yang bersifat  umum disimpulkan
menjadi khusus,  sehingga diperolebh jawaban atas  mazal ah,
Selan jutnys diamalisis segara kualitatif, yaitu menganalisa
zuatu permasalahan yang didasarbkan atas pemikiran yang logis,
ruritut  dan runtun dengan  menelaalh  sistematika pératuvah
perundang-undangan, sehingga diperoleh uraian yang bersifat

deskriptif analisis.



Pakok  hasil penelitian diperoleh gambaran bhahwa  hak
Ehusus atas merelk  yang diberikan oleh negara tersebut
diberikan kepada pendaftar yang beritikad baik. Hal ini

memany sewajarnya karena bagi pendaftar yang tidak beritikad

-

1

baik, hukum tidak akan memberikan perlindungan, dalam arti

pitiak  yamg bsritikad baik perlu  mempercleh  perlindungan
hakir,

Merel vyang menysrupal  nama,; lambang  atau simbol
negar s apabila didaftarkah, maka Fantor Mar ek alian

megolahnya, kecuali apabila memperaleh persetujuan tertulis
dari pihak yang herwenang sebagailmana paﬁal.ﬁ ayat'{23 UL Mo
19 Tabkun 1992, Mendaftarbkan merek yang ternyaita menyterupai
NAMI, lambéng.étau simbal negara tanpa persstujuan Seriulis
dari negara yang bersangkutan, maka dapat dikatakan sebagai
pendaftar yvang beritikad tidak beadb.

Mer ek yang telah terdaftar dapat dihapus atau
dibatalkan. PFPenghapusan merek terdaftar dapat dari prakarsa
pemililk merelk maupun dari Kantor Merelk, menurut pasal 51 UU.
N 19 Tahun 1992 Kantor Merek akan menghapus merebk  apabila
merel  tidak digunakan bsrturut-turut selama tiga tahun  atau
lebibh, merek digunakan untuk Jenis barang atau jasa yang
tidalk sesuvai  dengan jenis barang atau jasa yang dimintakan
pemdaftaraﬁ. Sedangkan pembatalan merek hanya dapat diajukan
,
aleh pemilik merek terdaftar sebagaimana pasal 56 UL Na. 19

Takiun 1992,




Berdasarkan pembabhasan di atas maka sefara ringl  saya
simpul kan sebagai berilkut :

Fwes Sie Yong yang mendaftarbkan merek Holland Rabery

£

canpa  perssbujuan negara yang bersanghkutan  dapat  dikatakan
zebagal pendaftar yang tidak beritikad bail, ﬁehinggé
seharuznya tidak mempercleh perlindungan hukum, Oleh  karena
itu hak  khusus tidak diberikan Ykepada pendaftar ¥ EN
baeritikad tidak bail, sehingga dianggap tidak pernah  Ter jadi
pendaftaran merek.

Rleh karena Kwee Sie Yong sebagal pendaftar merek yang
tidak mempunyai-itikad baik, maka tidak akan memperoleh hak
khusus, sehingga tidak pernah ada pendaftaran merek. Dangan
demikian antara Slamet Wongsohandjojo yang tidak mendaftarkan
mev eknya dan Fwee Sie Yong sama-sama tidak berhak atas merek
Hzlland Bakery,

Fwee Sie Yong mavpun Slamet Wongschand jcis  sama-sama

tidak berhak atas merek Holland Bakery, karsna mereb tersaebutb
merupakan  lambang atau simbol  negara, sehingga apabila

menggunakan meral tersebut harus meminta persetujuan tertulis

dari negara yang bhersangkutan.



